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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian 

 
 
 

 

  

Penentuan Titik 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Air Laut 

Rumput Laut 

Preparasi Sampel 

Rumput Laut 

Air Laut 

Pemuatan Larutan 

Standar Mn dan Pb 

Analisis dengan SSA 

Data 

Hasil 

Kesimpulan 
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Lampiran 3. Bagan Kerja 

1. Pengambilan Sampel  

 

 

- Diambil menggunakan water sampler 

- Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap stasiun 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 pekat 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

- Dibawa ke labratorium 

 

 

 

 

 

- Diambil sebanyak 3 kg dengan cara manual 

- Dibersihkan dari lumpur yang menempel 

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

- Dibawa ke labratorium 

 

 

 
 

2. Preparasi Sampel  

 

 
- Diambil sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia 250 mL  

- Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat 

- Dipanaskan hingga larut dan volumenya 15-20 mL, kemudian 

didiamkan hingga dingin 

- Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu ukur 

50 mL 

- Diatur pH dengan meneteskan 2-3 HNO3  0,5 M 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

Air Laut 

 Sampel Air 

Rumput Laut 

 Sampel 

Rumput Laut 

Air  

 Sampel Air 
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- Dibersihkan dari zat pengotor dengan akuabides 

- Dikeringkan di dalam oven pada suhu 80 oC selama 24 jam 

- Dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan alu 

- Disaring menggunakan ayakan 150 mesh  

- Ditimbang sebanyak 1 gram sampel bubuk rumput laut  

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mL  

- Dimasukkan 5 mL HNO3 6 M dan 5 mL H2O2 30%  

- Dipanaskan diatas hot plate pada suhu 110 oC hingga larut dan di 

dingingkan 

- Ditambahkan akuabides sebanyak 10 mL 

- Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu ukur 

50 mL 

 

 

 

 

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 0,5 M 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Standar Mangan (Mn)  

3.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 100 ppm  

 

 
- Ditimbang sebanyak 0,0307 g  

- Dilarutkan dengan akuabides  

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 0,5 M 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 
 

  

Rumput laut 

 Sampel Air 

Larutan Sampel 

Rumput Laut 

 Residu 

MnSO4.H2O 

 Larutan Baku Induk 

MnSO4.H2O 100 ppm 
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3.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediat Mn 10 ppm  

 

 
- Dipipet sebanyak 5 mL 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 
 

 

 

3.3 Pembuatan Larutan Deret Standar Mn 0,1 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 2 ppm dan 

3 ppm  

 

 
- Dipipet sebanyak 0,1 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; dan 3 mL 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL 

- Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3  0,01 M 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 
 

 

 

4. Pembuatan Larutan Standar Timbal (Pb)  

4.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 100 ppm  

 

 
- Ditimbang sebanyak 0,0159 g  

- Dilarutkan dengan akuabides  

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3  0,5 M 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 
 

  

Larutan Baku Induk 100 ppm 

Larutan Baku Intermediet 10 ppm 

 

Larutan Baku Intermediet 

Larutan Deret Standar Mn 0,1 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 2 ppm dan 3 ppm 

 

Pb(NO3)2 

 Larutan Baku Induk 

Pb(NO3)2 100 ppm 
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4.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb 10 ppm  

 

 
- Dipipet sebanyak 5 mL 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 
 

 

 

 

4.3 Pembuatan Larutan Deret Standar Pb 0,1 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 3 ppm dan 

5 ppm 

 

 
 

- Dipipet masing-masing 0,1 mL; 0,5 mL; 1 mL, 3 mL, dan 5 mL, 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 
 

 

 

 

 

5. Analisis Mangan (Mn) dan Timbal (Pb) dengan Spektofotometri Serapan 

Atom   

 

 
 

- Blanko, larutan deret standar, larutan kerja sampel  

- Dianalisis logam Mn pada panjang gelombang 279,5 nm  

- Dianalisis logam Pb pada panjang gelombang 283,3 nm  

- Dianalisis dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom  

- Dicatat hasil dan dibuat kurva kalibrasinya 

 

 

Larutan Baku Induk Pb(NO3)2 100 ppm 

 Larutan Baku Intermediet 

Pb(NO3)2 10 ppm 

 

Larutan Baku Intermediet 

Pb(NO3)2 10 ppm 

 Larutan Baku Kerja Pb(NO3)2 

0,1; 0,5; 1; 3; dan 5 ppm 

 

Sampel (Air dan 

Rumput Laut) 

 Data 
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Lampiran 4. Perhitungan   

A. Pembuatan Larutan Baku Mn 

1. Pembuatan Larutan Induk Mn 100 ppm 

X   =  
Ar Mn

Mr MnSO4. H2O
 × 

massa

volume
 

100ppm=  
55  g/mol

169 g/mol
 × 

massa

0,1 L
 

massa  = 30,73 mg 

massa  = 0,0307  g 

 

2. Pembuatan larutan intermediat Mn 10 ppm sebanyak 50 mL  

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 100 ppm   = 50 mL × 10 ppm 

V1   = 5 mL  

 

3. Pembuatan Larutan Deret Standar Mn (0,1 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 2 ppm; dan 

3 ppm)  

a. Larutan Deret Standar Mn Konsentrasi 0,1 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 0,1 ppm 

V1   = 0,1 mL  

b. Larutan Deret Standar Mn Konsentrasi 0,5 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 0,5 ppm 

V1   = 0,5 mL  

c. Larutan Deret Standar Mn Konsentrasi 1 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 1 ppm 

V1   = 1 mL  

d. Larutan Deret Standar Mn Konsentrasi 2 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 2 ppm 

V1   = 2 mL  

e. Larutan Deret Standar Mn Konsentrasi 3 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 3 ppm 

V1   = 3 mL 
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B. Pembuatan Larutan Baku Pb 

1. Pembuatan Larutan Induk Pb 100 ppm 

X   =  
Ar Pb

Mr Pb(NO3)2

 × 
massa

volume
 

100ppm=  
207,2  g/mol

331,2 g/mol
 × 

massa

0,1 L
 

massa  = 15,9846 mg 

massa  = 0,01598  g 

 

2. Pembuatan larutan intermediat Pb 10 ppm sebanyak 50 mL  

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 100 ppm   = 50 mL × 10 ppm 

V1   = 5 mL  

 

3. Pembuatan Larutan Deret Standar Pb (0,1 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 3 ppm; dan 

5 ppm)  

a. Larutan Deret Standar Pb Konsentrasi 0,1 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 0,1 ppm 

V1   = 0,1 mL  

b. Larutan Deret Standar Pb Konsentrasi 0,5 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 0,5 ppm 

V1   = 0,5 mL  

c. Larutan Deret Standar Pb Konsentrasi 1 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 1 ppm 

V1   = 1 mL  

d. Larutan Deret Standar Pb Konsentrasi 3 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 3 ppm 

V1   = 3 mL  

e. Larutan Deret Standar Pb Konsentrasi 5 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 ppm   = 10 mL × 5 ppm 

V1   = 5 mL 
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C. Perhitungan Konsentrasi Logam Mn dan Pb 

1. Perhitungan Konsentrasi Logam Mn pada Air Laut dan Rumput Laut 

Tabel 1. Deret standar mangan (Mn) 
No. Konsentrasi 

Standar (mg/L) 

Absorbansi 

1 0 0,000000 

2 0,1 0,000306 

3 0,5 0,003628 

4 1 0,013083 

5 2 0,023545 

6 3 0,048780 

 

 
Gambar 7. Grafik kurva kalibrasi logam Mn 

Kurva kalibrasi y = 0,0157x – 0,0024 

R2 = 0,9682 
 

Tabel 2. Hasil analisis logam berat mangan (Mn) dalam air laut 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

Stasiun 1 
Simplo 0,418 0,01030 

Duplo 0,634 0,01560 

Stasiun 2 
Simplo 0,604 0,01486 

Duplo 0,476 0,01170 

Stasiun 3 
Simplo 0,262 0,00648 

Duplo 0,194 0,00480 

Stasiun 4 
Simplo 0,554 0,01362 

Duplo 0,464 0,01140 

 

Konsentrasi Logam Mn pada Air Laut  

- Stasiun 1 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01030 = 0,0157 x – 0,0024 

y = 0,0157x - 0,0024
R² = 0,9682

-0,02

0

0,02

0,04

0,06

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5

A
b

s
o

rb
a

n
s

i

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Standar Logam Mn
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x  = 
0,01030  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,8089 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
0,8089 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,41 mg/L 

 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01560 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,0156  + 0,0024

0,0157
 

x  = 1,1465 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
1,1465 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,57 mg/L 

 

- Stasiun 2 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01486 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,01486  + 0,0024

0,0157
 

x  = 1,0994 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
1,0994 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,55 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01170 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,0117  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,8981 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
0,8981 mg/L ×  50 mL

100 mL
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C Mn  = 0,45 mg/L 

 

- Stasiun 3 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00648 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,00648  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,5656 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
0,5656 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,28 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00480 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,0048  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,4586 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
0,4586 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,23 mg/L 

 

- Stasiun 4 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01362 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,01362  + 0,0024

0,0157
 

x  = 1,0204 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
1,0204 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,51 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01140 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,0114  + 0,0024

0,0157
 



34 

 

x  = 0,87898 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Mn  = 
0,87898 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Mn  = 0,44 mg/L 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan kadar mangan (Mn) dalam air laut 
Stasiun Konsentrasi (mg/L) Rata-Rata (mg/L) 

Stasiun 1 
Simplo 0,41 

0,49 
Duplo 0,57 

Stasiun 2 
Simplo 0,55 

0,5 
Duplo 0,45 

Stasiun 3 
Simplo 0,28 

0,255 
Duplo 0,23 

Stasiun 4 
Simplo 0,51 

0,475 
Duplo 0,44 

 

Tabel 4. Data penimbangan rumput laut 
Stasiun Wadah 

Kosong (g) 

Wadah + Rumput 

Laut (g) 

Bobot Rumput 

Laut (g) 

Stasiun 1 Simplo 62,3949 63,4076 1,0127 

Duplo 62,9598 63,9606 1,0008 

Stasiun 2 Simplo 62,2184 63,2397 1,0213 

Duplo 61,7061 62,7085 1,0024 

Stasiun 3 Simplo 62,2519 63,2757 1,0238 

Duplo 62,1640 63,1646 1,0006 

Stasiun 4 Simplo 62,2385 63,2527 1,0142 

Duplo 62,8475 63,8478 1,0003 

 

Tabel 5. Hasil Analisis mangan (Mn) dalam Rumput Laut 
Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

Stasiun 1 Simplo 0,250 0,00618 

Duplo 0,212 0,00520 

Stasiun 2 Simplo 0,518 0,01276 

Duplo 0,264 0,00650 

Stasiun 3 Simplo 0,588 0,01446 

Duplo 0,544 0,01338 

Stasiun 4 Simplo 0,330 0,00812 

Duplo 0,172 0,00418 
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Konsentrasi Logam Mn pada Rumput Laut  

- Stasiun 1 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00618 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,00618  + 0,0024

0,0157
 

x  =  0,5465 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 0,5465 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1, 0127  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 26,98 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00520 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,00520  + 0,0024

0,0157
 

x  =  0,4841 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 0,4841 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1, 0008  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 24,18 mg/kg 

 

- Stasiun 2 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01276 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,01276  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,9656 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 0,9656 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0213  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 47,27 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00650 = 0,0157 x – 0,0024 
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x  = 
0,0065  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,5669 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 0,5669 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0024  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 28,28 mg/kg 

 

- Stasiun 3 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01446 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,01446  + 0,0024

0,0157
 

x  = 1,0739 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 1,0739 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0238  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 52,45 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,01338 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,01338  + 0,0024

0,0157
 

x  = 1,0051 mg/L 

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 1,0051 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0006  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 50,23 mg/kg 

 

- Stasiun 4 

(Simplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00812 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,00812  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,6701 mg/L  
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C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 0,6701 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0142  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 33,03 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0157 x – 0,0024 

0,00418 = 0,0157 x – 0,0024 

x  = 
0,00418  + 0,0024

0,0157
 

x  = 0,4191 mg/L  

C Mn  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Mn  = 
 0,4191 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0003  × 10
-3 

 kg
 

C Mn  = 20,95 mg/kg 

 

Tabel 6. Hasil perhitungan kadar Mn dalam rumput laut 
Stasiun Konsentrasi (mg/kg) Rata-Rata (mg/kg) 

Stasiun 1 
Simplo 26,98 

25,58 
Duplo 24,18 

Stasiun 2 
Simplo 47,27 

37,775 
Duplo 28,28 

Stasiun 3 
Simplo 52,42 

51,325 
Duplo 50,23 

Stasiun 4 
Simplo 33,03 

26,99 
Duplo 20,95 

 

 

2. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb pada Air Laut dan Rumput Laut 

Tabel 7. Deret Standar Logam Pb 
No. Konsentrasi 

Standar (mg/L) 

Absorbansi 

1 0 0,000000 

2 0,1 0,000703 

3 0,5 0,003305 

4 1 0,009182 

5 3 0,029049 

6 5 0,043376 
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Gambar 8. Grafik kurva kalibrasi logam Pb  

Nilai regresi y = 0,0089x – 0,00004 

R2 = 0,9949 

 

Tabel 8. Hasil analisis logam Pb dalam air laut 
Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

Stasiun 1 
Simplo 0,784 0,00700 

Duplo 0,868 0,00772 

Stasiun 2 
Simplo 1,292 0,01146 

Duplo 1,110 0,00988 

Stasiun 3 
Simplo 0,506 0,00446 

Duplo 0,588 0,00524 

Stasiun 4 
Simplo 1,086 0,00964 

Duplo 1,140 0,01012 

 

Konsentrasi Logam Pb pada Air Laut  

- Stasiun 1 

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00700 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00700  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,7910 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 0,7910 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,39 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

y = 0,0089x - 0,00004
R² = 0,9949

-0,01
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0,04
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0,00772 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00772  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,8719 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 0,8719 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,44 mg/L 

 

- Stasiun 2 

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,01146 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,01146  + 0,00004

0,0089
 

x  =  1,2921 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 1,2921 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,65 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00988 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00988  + 0,00004

0,0089
 

x  =  1,1146 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 1,2921 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,56 mg/L 

 

- Stasiun 3 

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00446 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00446  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,5056 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
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C Pb  = 
 0,5056 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,25 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00524 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00524  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,5933 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 0,5933 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,29 mg/L 

 

- Stasiun 4 

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00964 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00964  + 0,00004

0,0089
 

x  =  1,0876 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 1,0876 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,54 mg/L 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,01012 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,01012  + 0,00004

0,0089
 

x  =  1,1416 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V flask

V contoh
 

C Pb  = 
 1,1416 mg/L ×  50 mL

100 mL
 

C Pb  = 0,57 mg/L 
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Tabel 9. Hasil perhitungan kadar logam Pb dalam air laut 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Rata-Rata (mg/L) 

Stasiun 1 
Simplo 0,39 

0,415 
Duplo 0,44 

Stasiun 2 
Simplo 0,65 

0,605 
Duplo 0,56 

Stasiun 3 
Simplo 0,25 

0,27 
Duplo 0,29 

Stasiun 4 
Simplo 0,54 

0,555 
Duplo 0,57 

 

Tabel 10. Hasil analisis logam Pb dalam rumput laut 
Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

Stasiun 1 
Simplo 0,072 0,00062 

Duplo 0,048 0,00042 

Stasiun 2 
Simplo 0,042 0,00036 

Duplo 0,076 0,00066 

Stasiun 3 
Simplo 0,110 0,00100 

Duplo 0,132 0,00120 

Stasiun 4 
Simplo 0,142 0,00124 

Duplo 0,170 0,00150 

 

Konsentrasi Logam Pb pada Rumput Laut  

- Stasiun 1  

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00062 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00062  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,07416 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
  0,07416 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0127  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 3,66 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00042 = 0,0089 x – 0,00004 
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x  = 
0,00042  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,0517 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
  0,0517 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0008  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 2,59 mg/kg 

 

- Stasiun 2 

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00036 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00036  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,0449 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
 0,0449 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0213  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 2,2 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00066 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00066  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,07865 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
 0,07865 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0024  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 3,92 mg/kg 

 

- Stasiun 3 

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00100 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00100  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,1169 mg/L 
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C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
 0,1169 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0238  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 5,71 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00120 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00120  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,1393 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
 0,1393 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0006  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 6,96 mg/kg 

 

- Stasiun 4  

(Simplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00124 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,00124  + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,1438 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
 0,1438 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0142  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 7,09 mg/kg 

(Duplo) 

y   = 0,0089 x – 0,00004 

0,00150 = 0,0089 x – 0,00004 

x  = 
0,0015 + 0,00004

0,0089
 

x  =  0,1730 mg/L 

C Pb  = 
Cx  ×  V total

gram contoh
 

C Pb  = 
 0,173 mg/L ×  50 × 10

-3 
L

1,0003  × 10
-3 

 kg
 

C Pb  = 8,65 mg/kg 
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Tabel 11. Hasil perhitungan kadar Pb dalam rumput laut 
Stasiun Konsentrasi (mg/kg) Rata-Rata (mg/kg) 

Stasiun 1 
Simplo 3,66 

3,125 
Duplo 2,59 

Stasiun 2 
Simplo 2,20 

3,06 
Duplo  3,92 

Stasiun 3 
Simplo 5,71 

6,335 
Duplo 6,96 

Stasiun 4 
Simplo 7,09 

7,87 
Duplo 8,65 

 

 

D. Perhitungan Analisis BCF 

BCF = 
C organisme

C air laut
 

C organisme = nilai akumulasi logam berat pada rumput laut 

Cair laut = nilai akumulasi logam berat pada air laut 

 

1. Nilai BCF logam berat Mn 

- Stasiun I 

BCF = 
25,58 mg/Kg

0,49 mg/L
 = 52,20408 L/Kg 

- Stasiun II 

BCF = 
37,775 mg/Kg

0,5 mg/L
 = 75,55 L/Kg 

- Stasiun III 

BCF = 
51,325 mg/Kg

0,255 mg/L
 = 201,27451 L/Kg 

- Stasiun IV 

BCF = 
26,99 mg/Kg

0,475 mg/L
 = 56,821053 L/Kg 

 

2. Nilai BCF logam berat Pb 

- Stasiun I 

BCF = 
3,125 mg/Kg

0,415 mg/L
 = 7,530121 L/Kg 

- Stasiun II 

BCF = 
3,06 mg/Kg

0,605 mg/L
 = 5,057851 L/Kg 

- Stasiun III 
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BCF = 
6,335 mg/Kg

0,27 mg/L
 = 23,462963 L/Kg 

- Stasiun IV 

BCF = 
7,87 mg/Kg

0,555 mg/L
 = 14,18018018 L/Kg 
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Lampiran 5. Dokumentasi  

1. Pengambilan sampel 

 
Gambar 9. Pengambilan sampel air dan rumput laut 

 
Gambar 10. Pengukuran suhu, pH dan Salinitas perairan Pantai Bungung Pandang  

2. Preparasi sampel 

 
Gambar 11. Penimbangan, pengeringan di oven, serta menghaluskan rumput laut. 
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Gambar 12. Destruksi dan penyaringan sampel rumput laut  

 
Gambar 13. Destruksi dan penyaringan sampel air laut 

3. Pembuatan deret standar 

 
Gambar 14. Pembuatan larutan induk 100 ppm, intermediat 10 ppm, dan deret 

standar Pb(NO3)2 0; 0,1; 0,5; 1 ; 3 ; dan 5 ppm  
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Gambar 15. Pembuatan larutan induk 100 ppm, intermediat 10 ppm, dan deret 

standar MnSO4 0; 0,1; 0,5; 1 ; 3 ; dan 5 ppm  
 

5. Sampel siap dianalisis menggunakan SSA 

 

 
 

 

 

 

 


